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ABSTRACT 
 
The aim of the research was to analyze the financial feasibility of clove leaf oil refining 
business in Lumbu Tarombo Village, Banawa Sub District, Donggala District. The research location 
was purposively determined. The respondents who purposively selected were those directly involved in 
business including leaders and workers. Primary and secondary data collected were analyzed using 
financial feasibility methods including Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Rasio (Net B/C), 
Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Sensitivity tool analyses. The calculation of 
financial feasibility criteria in the clove leaf oil refining business showed that NPV during the 
period of 2012 – 2014 was IDR 59,848,649 with Net B/C was 2 resulting in IRR of 44% and PP for 
5 months. Sensitivity analysis indicated that with raising the price and variable cost for 5%, the 
business of the clove leaf oil refining is feasible to be developed. 
 
Key Words : Financial feasibility, Internal Rate of Return, Net Benefit Cost Ratio, Net Present 
Value, and Payback Period. 
 
PENDAHULUAN 
 Indonesia adalah negara agraris, 
sehingga pertanian merupakan aktifitas ekonomi 
utama. Kondisi perekonomian Indonesia 
mulai bergeser dari yang semula didominasi 
oleh sektor primer khususnya pertanian ke 
arah perekonomian yang berimbang antara 
sektor pertanian dan sektor industri. Kedua 
sektor tersebut Berintegrasi serta saling 
mendukung satu sama lain. Keterkaitan kedua 
sektor tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
pembangunan pertanian dan pembangunan 
nasional pada umunya (Foragri, 2012). 
 Industri merupakan salah satu aktivitas 
yang dapat menunjang roda pembangunan 
ekonomi. Dewasa ini, pertumbuhan ekonomi 
yang berkembang searah dengan pembangunan 
ekonomi adalah industri. Industri yang 
merupakan bagian dari kehidupan ekonomi 
merupakan suatu komponen utama bagi 
pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. 
Jadi, keberadaan industri pada dasarnya sangat 
membantu masyarakat dalam meningkatkan 
taraf hidupnya (Foragri, 2012). 
 Aktivitas bisnis pertanian yang 
bergerak dalam bidang pengolahan komoditi 
pertanian memiliki prospek yang cukup 
menjanjikan untuk dikembangkan. Prospek 
tersebut didukung oleh kekayaan alam  
yang melimpah dan sumber daya  manusia 
(tenaga kerja) yang cukup melimpah.  
Kombinasi yang baik antara keduanya dapat 
menciptakan usaha agrbisnis yang tangguh 
(Dxcorner, 2012).   
 Potensi minyak  atsiri cengkeh dapat 
dimanfaatkan sebagai peluang usaha untuk 
berwirausaha sendiri, melalui pengembangan 
industri minyak atsiri cengkeh. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya manfaat minyak 
cengkeh yang bisa digunakan untuk berbagai 
keperluan baik dari dalam negeri maupun 
dari luar negeri (Bank Indonesia, 2011). 
Minyak daun cengkeh juga digunakan di 
industri wewangian dengan ketetapan standar 
mutu tertentu yang lebih ketat. Selain itu, 
156 
 
minyak atsiri cengkeh dimanfaatkan untuk 
mengobati rasa nyeri pada gigi, menggiatkan 
gerakan peristaltik saluran pencernaan,  
juga dikatakan sebagai obat cacing alami 
(Mukhlosan, 2012). 
 Tahun 2010 pasokan cengkeh 
Indonesia mengalami kenaikan yang cukup 
besar menjadi 14.588,00 ton dengan luas 
panen 43.199 ha (BPS, 2011). Kabupaten 
Donggala salah satu penghasil cengkeh 
terbesar di Sulawesi Tengah selain Kabupaten 
Toli-toli. Dengan jumlah luas areal tanaman 
cengkeh di Kabupaten Donggala sebesar 
4.186 ha, dengan jumlah produksi sebanyak 
1.862 ton (BPS, 2011). Produksi tanaman 
cengkeh Kabupaten Donggala 2010 adalah 
sebesar 830 ton (BPS, 2011). Luas lahan yang 
terdapat pada kecamatan Banawa Selatan 
Tahun 2010 berjumlah 1.396,5 ha (BPS, 2011). 
Desa Lumbu Tarombo selanjutnya dipilih 
menjadi desa sampel karena satu-satunya 
terdapat usaha penyulingan minyak daun 
cengkeh yang terdapat di Kecamatan 
Banawa Selatan Kabupaten Donggala. 
 Bahan baku utama yang digunakan 
pada minyak daun cengkeh ialah daun 
cengkeh kering yang sudah gugur, ini 
menyebabkan usaha minyak daun cengkeh 
bersifat musiman karena sangat tergantung 
pada ketersediaan bahan baku.  Ketersediaan 
bahan baku pada musim kemarau melimpah, 
dan sebaliknya pada musim penghujan,  
suplai bahan baku kekurangan. Meskipun 
sumber daya masih tergolong terbatas 
namun di Desa Lumbu Tarombo terdapat 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh.  
Usaha tersebut bisa mendapat pasokan dari 
desa-desa lain Tingginya biaya operasional 
untuk memproduksi minyak daun cengkeh 
dan berflutuasinya harga bahan baku serta 
harga minyak daun cengkeh merupakan kendala 
yang menyebabkan tidak dapat diketahui 
secara pasti apakah usaha penyulingan minyak 
daun cengkeh adalah layak secara finansial.   
 Berdasarkan uraian dalam latar 
belakang, permasalahan yang dikaji ialah 
bagaimana kelayakan finansial usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh di Desa 
Lumbu Tarombo Kecamatan Banawa 
Selatan Kabupaten Donggala. 
 Tujuan penelitian ini menganalisis 
kelayakan finansial usaha penyulingan minyak 
daun cengkehdi Desa Lumbu Tarombo 
Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. 
 Hasil penelitian ini diharapkan  
dapat memberi informasi bagi pihak-pihak 
pengambil keputusan dalam mengambil 
kebijakan untuk pengembangan usaha kecil, 
menengah (UKM) yang ada di Kabupaten 
Donggala. Penelitian ini diharapakan juga 
dapat menjadi masukan bagi semua pihak 
dan utamanya bagi peneliti sendiri dalam 
rangka menambah referensi teoritis serta 
pengalaman faktual di lapangan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh Desa Lumbu 
Tarombo Kecamatan Banawa Selatan 
Kabupaten Donggala yang dilaksanakan 
pada bulan Juli sampai September 2012. 
Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja 
(Purposive), dengan pertimbangan bahwa 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh 
merupakan satu-satunya penyulingan minyak 
cengkeh yang terdapat di Desa Lumbu 
Tarombo Kecamatan Banawa Selatan 
Kabupaten Donggala. 
 Untuk mencapai tujuan penelitian 
ini digunakan analisis kelayakan finansial, 
beberapa metode yang digunakan yaitu,  
Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost 
Rasio (Net B/C), Internal Rate of Return 
(IRR), dan Payback Period (PP). 
 Sebelum melakukan analisis 
kelayakan usaha dengan menggunakan empat 
indikator tersebut maka perlu diketahui: 
1. Pajak penghasilan sebesar 15% dari total 
penerimaan sebelum pajak 
2. Data real yang digunakan ialah data 5 
bulan terakhir yaitu bulan April-Agustus 
karena usaha penyulingan minyak daun 
cengkeh baru dijalankan pada bulan 
April 2012, selebihnya data proyeksi 
yang digunakan pada Bulan September 
2012 sampai Tahun 2014 data yang 
harga minyak daun cengkeh diasumsikan 
naik sebesar 5% pertahunnya, serta biaya 
variabelnya diasumsikan naik sebesar 
5% pertahunnya. 
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Net Present Value. Net Present Value 
(NPV) diartikan sebagai nilai bersih yang 
diterima sekarang.  NPV dari suatu usaha 
merupakan nilai sekarang (Present Value) 
dari selisih antara manfaat dengan biaya pada 
discount rate tertentu yang menunjukkan 
kelebihan manfaat dibandingkan dengan 
biaya jika present value manfaat lebih dari 
pada present value manfaat lebih dari pada 
present value biaya biaya (NPV > 0), 
sebaliknya jika NPV < 0 usaha tersebut 
tidak layak untuk diusahakan (Choliq dalam 
Nurwinda, 2011).  
Menurut Choliq dalam Nurwinda 
(2011) secara matematis formula periode 
pengembalian adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
NPV = Net Present Value 
Bt     =  Benefit pada tahun ke-t 
Ct     =  Cost pada tahun ke-t 
DF    =  Discount Faktor  
i     =  Tingkat bunga yang berlaku 
n     =  Lamanya periode waktu. 
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). Net 
Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan 
perbandingan antara jumlah NPV pertama 
dan jumlah NPV kedua. Net B/C ini 
menunjukkan gambaran berapa kali lipat 
benefit akan diperoleh dari cost yang 
dikeluarkan (Choliq dalam Nurwinda, 2011).  
Menurut Choliq dalam Nurwinda 
(2011) besarnya nilai net B/C dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
Net B/C =  Net Benefit Cost Ratio 
NPV1 =  Net Present Value Pertama 
NPV 2
 
=  Net Present Value Kedua 
n =  Lamanya periode waktu 
i =  Tingkat bunga yang berlaku. 
Internal Rate Of Return (IRR). Internal 
Rate Of Return (IRR) merupakan salah satu 
analisis yang digunakan dalam menentukan 
kelayakan usaha. IRR bertujuan untuk mengetahui 
persentase keuntungan dari suatu usaha 
setiap tahun dan juga merupakan alat ukur 
bagi kemampuan usaha dalam mengembalikan 
bunga pinjaman. 
IRR pada dasarnya menunjukkan 
Discount Factor (DF) dimana NPV = 0.  
Untuk mencari IRR, kita harus menaikkan 
Discount Factor (DF) sehingga tercapai  
NPV = 0, (Choliq dalam Nurwinda, 2011).  
Menurut Choliq dalam Nurwinda 
(2011) besarnya nilai IRR dapat dihitung dengan 
persamaan interpolasi sebagai berikut : 
 
 
 
Keterangan: 
IRR = Internal Rate Of Return 
NPV1 =  Net Present Value Pertama 
NPV 2
 
=  Net Present Value Kedua 
i1 =  Discount faktor (tingkat bunga) 
pertama di mana diperoleh NPV 
pertama 
i2 =  Discount faktor (tingkat bunga) 
kedua di mana diperoleh NPV 
kedua. 
Payback Period (PBP). Payback period (PBP) 
atau periode pengembalian didefinisikan 
menghitung jangka waktu yang diperlukan 
untuk menutup modal yang di investasikan. 
jangka waktu tersebut  dihitung dengan cara 
membagi jumlah modal yang di investasikan 
dengan aliran kas yang diperolah dari operasi 
pertahun (Halim, 1999). 
Menurut Halim (1999) secara 
matematis formula periode pengembalian 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari observasi dan 
wawancara langsung dengan responden, 
menggunakan daftar pertanyaan (quisionaire). 
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur 
dan instansi yang terkait dalam penelitian ini. 
 Penentuan responden dilakukan secara 
sengaja (Purposive), yakni pimpinan dan 
karyawan yeng terlibat langsung dalam usaha 
”Penyulingan Minyak Daun Cengkeh” sebagai 
responden. Jumlah responden sebanyak 2 
NPV =  (𝐵𝑛𝑖=1 t – Ct ) (DF) 
 
Net B/C  =
 𝑁𝑃𝑉1𝑛𝑖=1
 𝑁𝑃𝑉2𝑛𝑖=1
 
 
IRR = i1+ 
𝑁𝑃𝑉1
𝑁𝑃𝑉1−𝑁𝑃𝑉2
(i2-i1) 
Payback Period  =
Pengeluaraninvestasi
Besarnyaalirankasmasuk
 × 12 Bulan 
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orang, yaitu 1 orang dari pimpinan dan 1 
orang dari karyawan produksi.  Hal tersebut 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
pimpinan dan karyawan tersebut sangat 
berkompeten dalam memberikan informasi 
sehubungan dengan kegiatan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Investasi. Investasi awal sangat memegang 
peranan penting dalam penyelengaraan suatu 
usaha atau proyek bisnis.  Setiap unit usaha 
memerlukan investasi awal dalam menjalankan 
usaha guna memperoleh keuntungan.  Adapun 
yang dimaksudkan dengan investasi adalah 
penanaman modal atau korbanan biaya 
yang dikeluarkan pada saat pembuatan awal 
usaha. Ini merupakan aset tetap yang bisa 
dinilai dengan uang yang digunakan secara 
langsung maupun tidak langsung, dan untuk 
pengembaliannya memerlukan waktu yang 
relatif panjang.   
 Investasi awal pada usaha 
penyulingan minyak daun cengkehberupa 
aktifa tetap dan modal kerja dengan tujuan 
untuk memperoleh keuntungan di masa yang 
akan datang. Investasi awal pada usaha 
penyulingan minyak daun cengkehdapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pengeluaran 
investasi awal untuk aktifa tetap senilai    
Rp. 51.200.000,- lebih besar dibandingkan 
dengan pengeluaran investasi awal untuk 
modal kerja senilai Rp. 6.000.000,-, Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya jenis peralatan 
dan besarnya biaya yang digunakan dalam 
aktifa tetap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerimaan. Penerimaan merupakan jumlah 
uang yang diterima, dari hasil usaha yang 
dijalankan. Penerimaan yang dihasilkan pada 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh 
diperoleh dari hasil penyulingan daun kering 
cengkeh yang menjadi minyak dinyatakan 
dalam satuan kilogram (Kg). Penerimaan 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh 
tertera pada Tabel 2.    
 Tabel 2 menunjukkan bahwa total 
penerimaan yang diperoleh pada usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh dalam 
setiap tahunnya yaitu meningkat. Dimana,  
Tahun 2012-2013 penerimaan sebesar      
Rp. 80.960.000-116.424.000,-. Hal ini 
disebabkan harga dari minyak daun cengkeh 
tersebut meningkat. 
Biaya. Biaya terdiri dari biaya tetap dan biaya 
variabel (Yantu dan Rauf, 2012). Biaya 
tetap pada usaha penyulingan minyak daun 
cengkeh meliputi: sewa tempat dan transportasi, 
sedangkan biaya variabel meliputi: bahan 
baku, kayu bakar, tenaga kerja. Biaya-biaya 
yang dikeluarkan pada usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh tertera pada Tabel 3.  
Tabel 3 menunjukkan bahwa total 
biaya yang dikeluarkan pada 3 Tahun yaitu 
tahun 2012-2014 yakni memiliki jumlah yang 
setiap tahun naik 5%. Hal ini disebabkan 
adanya penambahan yang menyebabkan 
biaya tersebut berubah. 
Laba. Laba (pendapatan) adalah selisih 
antara total penerimaan dengan total biaya 
yang dikeluarkan dalam suatu usaha (Yantu 
Tabel 1. Investasi Awal Usaha Penyulingan 
Minyak Daun Cengkeh di Desa 
Lumbu Tarombo Kecamatan Banawa 
Selatan Kabupaten Donggala periode 
Tahun 2012 
No Jenis Pengeluaran Nilai (Rp) 
I Aktifa Tetap 51.200.000 
II Modal Kerja 6.000.000 
  Total Nilai (I+II) 57.200.000 
sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 
Tabel 2. Penerimaan Usaha Penyulingan Minyak 
Daun Cengkeh di Desa Lumbu Tarombo 
Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten 
Donggala Periode Tahun 2012-2014 
No Tahun Penerimaan (Rp) 
1 2012 80.960.000 
2 2013* 110.880.000 
3 2014* 116.424.000 
sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 *) Prediksi  
 Data Diprediksi : Penerimaan 2013-2014 
hasil analisis sensitivitas. 
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dan Rauf, 2012). Demikian halnya dengan 
usaha penyulinyan minyak daun cengkeh 
setiap usaha atau bisnis bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan/laba. Usaha akan 
memperoleh laba apabila hasil selisih antara 
total penerimaan dan total biaya bernilai 
positif.  Sebaliknya, suatu usaha dinyatakan 
mengalami kerugian jika hasilnya negatif.  
Guna mengetahui apakah suatu perusahaan 
memperoleh keuntugan atau kerugian, terlebih 
dahulu harus diketahui total penerimaan yang 
diperoleh dan total biaya yang dikeluarkan 
oleh usaha yang bersangkutan.  
Laba Bersih Sebelum Pajak. Laba bersih 
sebelum pajak sering disebut sebagai 
pendapatan usaha, yang merupakan selisih 
positif antara total penerimaan dengan total 
biaya dalam satu periode tertentu sebelum 
dikurangi dengan pajak. Laba bersih sebelum 
pajak pada usaha “penyulingan minyak daun 
cengkeh” tertera pada Tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa laba 
bersih sebelum pajak yang diperoleh pada 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh 
Tahun 2012-2014 sebesar Rp. 40.680.500-
Rp. 72.657.450. Hal tersebut dikarenakan 
total penerimaan dan total biaya yang 
diperoleh setiap tahunnya meningkat. 
Laba Bersih Setelah Pajak. Pajak merupakan 
kewajiban perusahaan/usaha yang harus dilunasi. 
Laba bersih setelah pajak merupakan selisih 
antara laba bersih sebelum pajak dengan 
pajak sebesar 15% dari laba bersih sebelum 
pajak tersebut. Laba bersih setelah pajak 
yang diperoleh usaha penyulingan minyak 
daun cengkeh tertera pada Tabel 5.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Biaya-Biaya yang Dikeluarkan dalam Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh di Desa 
Lumbu Taromboh Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala Periode Tahun 2012-2014 
No Tahun Biaya Variabel (Rp) Biaya Tetap (Rp) Total Biaya (Rp) 
1 2012 34.020.000 6.259.500 40.279.500 
2 2013 35.721.000 6.259.500 41.980.500 
3 2014 37.507.050 6.259.500 43.766.550 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
Nilai 2013-2014 adalah hasil iterasi sensitivitas. 
 
Tabel 5.Laba Bersih Setelah Pajak Pada Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkehdi Desa Lumbu 
Tarombo Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala Tahun 2012-2014 
No Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Pajak 15% Laba Bersih (Rp) 
1 2012 40.680.500 6.102.075 34.578.425 
2 2013 68.899.500 10.334.925 58.564.575 
3 2014 72.657.450 10.898.618 61.758.833 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 
Tabel 4. Laba Bersih Sebelum Pajak Pada Usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkehdi Desa Lumbu 
Taromboh Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala Periode Tahun 2012-2014 
No Tahun Penerimaan (Rp) Total biaya (Rp) Laba Sebelum Pajak (Rp) 
1 2012 80.960.000 40.279.500 40.680.500 
2 2013 110.880.000 41.980.500 68.899.500 
3 2014 116.424.000 43.766.550 72.657.450 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa       
laba bersih setelah pajak yang diperoleh 
usaha Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
setiap tahunnya meningkat yaitu sebesar 
Rp. 63.435.925-Rp. 93.462.379. Perolehan 
laba bersih setelah pajak tersebut setiap 
tahunnya meningkat karena diasumsikan 
harga minyak daun cengkeh setiap tahunnya 
naik sebesar 5% pada usaha tersebut. 
Aliran Kas Operasional (Operational Cash 
Flow). Aliran kas masuk bersih merupakan 
penjumlahaan antara laba bersih setelah 
pajak dengan penyusutan. Aliran kas masuk 
bersih pada usaha penyulingan minyak daun 
cengkeh tertera pada Tabel 6.   
Tabel 6 menunjukkan bahwa aliran 
kas masuk bersih pada usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh pada Tahun 2012-2014 
yakni sebesar Rp. 37.016.925-Rp. 64.197.333.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hal tersebut mengartikan bahwa usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh mengalami 
peningkatan keuntungan yang disebabkan 
kenaikan harga minyak daun cengkeh yang 
diasumsikan naik sebesar 5% pertahunnya. 
Kelayakan Finansial. Perhitungan analisis 
kelayakan finansial dengan menggunakkan 
metode NPV,Net B/C, IRR dan PP setalah 
menggunakan analisis Sensitivitas diperoleh 
hasil analisis kelayakan usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh tertera pada  Tabel 7.   
Tabel 7 menunjukkan nilai NPV 
jumlah aliran kas masuk yang diperoleh pada 
usaha penyulingan minyak daun cengkeh 
yang didiskon faktorkan dengan tingkat 
bunga 14% pertahun diperoleh sebesar    
Rp. 59.848.649 menunjukkan bahwa NPV 
bernilai positif dan secara finansial usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh dinyatakan 
layak untuk di usahakan. Perhitungan Net 
Benefit Cost Ratio (Net B/C) diperoleh 
sebesar 2 (> 1). Artinya usaha tersebut layak 
untuk dikerjakan. Perhitungan diperoleh Internal 
Rate Of Return (IRR) sebesar 44% artinya 
IRR > 14% berarti usaha tersebut layak 
untuk dikerjakan. Perhitungan dengan 
metode payback period usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh memiliki masa 
selama 5 Bulan untuk dapat mengembalikan 
investasi yang telah dikeluarkan. 
Analisis Sensitivitas. Analisis sensitivitas 
yang ditujukan pada penelitian ini yaitu, 
untuk mengukur tingkat kelayakan usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh jika 
diasumsikan terjadi perubahan harga minyak 
daun cengkeh sebesar 5% setiap tahunnya, 
serta diasumsikan perubahan biaya sebesar 
5% setiap tahunnya.   
  Perhitungan sebelum analisis 
Sensitivitas dari data 5 Bulan usaha berjalan 
yakni Bulan April-Agustus diperoleh hasil 
analisis kelayakan usaha penyulingan minyak 
daun cengkeh tertera pada  Tabel 8.   
 Tabel 8 menunjukkan nilai NPV 
bernilai negatif sebesar Rp. -42.786.115,  
Net B/C bernilai 0,12 (< 1), IRR -3 dan PP 
memiliki masa pengembalian modal selama 
151 bulan, artinya secara finansial usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh tidak 
layak diusahakan.   
Tabel 6. Aliran Kas Bersih pada Usaha 
Penyulingan Minyak Daun Cengkeh 
di Desa Lumbu Tarombo Kecamatan 
Banawa Selatan Kabupaten Donggala 
Periode Tahun 2012-2014 
No Tahun Kas Masuk Bersih (Rp) 
1 2012 37.016.925 
2 2013 61.003.075 
3 2014 64.197.333 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Analisis Kelayakan 
Finansial pada Usaha Penyulingan 
Minyak Daun Cengkeh di Desa 
Lumbu Taromboh Kecamatan Banawa 
Selatan Kabupaten Donggala Periode 
2012-2014 
No Kriteria Kelayakan Nilai 
1 Net Present Value 59.848.649 
2 
Net Benevit Cost 
Ratio 
2 
3 Internal Rate Of 
Return 
44% 
4 Payback Pariod 
4,64 atau 5 
Bulan 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
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  Hasil perhitungan analisis 
Sensitivitas yaitu diasumsi peningkatan 
harga minyak daun cengkeh sebesar 5%  
dan peningkatan biaya variabel sebesar 5% 
maka didapat Payback Periode sebesar       
5 bulan, Net Present Value(NPV) sebesar 
Rp. 59.848.649, Net Benefit Cost Ratio (Net 
B/C) sebesar 2, Internal Rate Of Return 
(IRR) sebesar 44%. Artinya hasil ini 
menunjukkan bahwa usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh layak untuk dijalankan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil dan pembahasan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan 
kriteria kelayakan finansial pada usaha 
penyulingan minyak daun cengkeh  diperoleh 
hasil Net Present Value (NPV) selama periode 
Tahun 2012-2014 sebesar Rp. 59.848.649, 
Net Benefit Cost Rasio (Net B/C) sebesar 2, 
Internal Rate Of Return (IRR) sebesar 44%, 
dan payback period selama 5 Bulan,dan 
analisis Sensitivitas menunjukkan bahwa 
dengan kenaikan harga dan biaya variabel 
sebesar 5% usaha penyulingan minyak daun 
cengkeh  layak untuk dijalankan. 
Saran 
  Hendaknya usaha penyulingan 
minyak daun cengkeh perlu dilanjutkan karena 
layak diusahakan dan mendapat keuntungan. 
 Diharapkan kepada pemerintah   
agar lebih memperhatikan usaha kecil dan 
menengah, mengingat usaha tersebut dapat 
membantu menyediakan lapangan kerja 
serta dapat memberikan kontribusi bagi 
pendapatan daerah. 
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